E-ISSN: 2798-3080

Paoses 62 -72

Tarjih Tropical Livestock Journal I ik

Volume 05, Number 01, June 2025

Journal homepage: hitps://jurnal-umsi.ac.id/jurnal/index.php/tropical

Korelasi Besaran Ukuran Tubuh dan Status Fisiologis Kambing Jawarandu
Jantan dan Betina dengan Temperature-Humidity Index di Desa Sidamulih,

Kabupaten Pangandaran

Asri Wulansari'”, Puji Ayu Lestari?, Aldin Petra LudistaZ, Rizky Nugraha Surahman?, Novi
Mayasari’, Muhammad Rifqi Ismiraj!

! Departemen Produksi Ternak, Program Studi Peternakan, Universitas Padjadjaran PSDKU Pangandaran, Pangandaran,

Jawa Barat, Indonesia.

2 Mahasiswa Program Studi Peternakan, Universitas Padjadjaran PSDKU Pangandaran, Pangandaran, Jawa Barat,

Indonesia.

3 Departemen Nutrisi Ternak dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran, Sumedang, Jawa Barat,

Indonesia.

* asri.wulansari@unpad.ac.id

INFORMASI ARTIKEL

Diterima 04 Juni 2025

Hasil revisi diterima 25 Juni
2025

Accepted 27 Juni 2025
Diterbitkan 27 Juni 2025

Kata-kata kunci:
Kambing Jawarandu;
Ukuran tubuh;

Status fisiologis;
Temperature humidity
index;

DOI: 10.47030/trolija.v5i1.951

ARTICLE INFO

Article history:

Received 04 June 2025
Received in revised from
25 June 2025

Accepted 27 June 2025
Available online 27 June

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dan korelasi
besaran ukuran tubuh dan status fisiologis kambing Jawarandu jantan dan
betina yang dipelihara di wilayah pesisir Pangandaran, Jawa Barat.
Penelitian dilakukan terhadap 9 ekor kambing, terdiri dari 5 jantan dan 4
betina, menggunakan metode survei dengan pengukuran langsung selama
3 hari berturut-turut. Parameter yang diamati meliputi ukuran tubuh yang
terdiri atas bobot badan, panjang badan, tinggi pundak dan lingkar dada,
serta status fisiologis yaitu suhu rektal, laju respirasi, denyut jantung, dan
denyut nadi. Selain itu, pengukuran femperature humidity index (THI)
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh kondisi lingkungan terhadap
respons fisiologis kambing. Hasil menunjukkan bahwa kambing jantan
memiliki ukuran tubuh yang secara signifikan lebih besar dibandingkan
kambing betina (P<0,05), menunjukkan adanya dimorfisme seksual.
Sementara itu, perbedaan status fisiologis antara jenis kelamin tidak
signifikan, namun beberapa parameter fisiologis menunjukkan korelasi
positif dengan nilai THI dengan rataan sebesar 79 (zona stres berat). Laju
respirasi pada ternak jantan ditemukan berkorelasi signifikan dengan nilai
THI (P<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
pesisir berperan dalam respons fisiologis kambing, dan perlu menjadi
pertimbangan dalam manajemen pemeliharaan untuk mendukung adaptasi
dan kesejahteraan ternak.

ABSTRACT

This study aims to compare and analyze the correlation between
body size and physiological status of male and female Jawarandu goats
raised in the coastal area of Pangandaran, West Java. The study was
conducted on 9 goats, consisting of 5 males and 4 females, using a survey
method with direct measurements over three consecutive days. Observed
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2025 parameters included body size (body weight, body length, wither height,
and chest girth) and physiological status (rectal temperature, respiratory
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rate, heart rate, and pulse rate). In addition, the temperature-humidity
index (THI) was measured to evaluate the influence of environmental
conditions on the goats’ physiological responses. The results showed that
male goats had significantly larger body sizes than females (P<0.05),
indicating sexual dimorphism. While there was no significant difference
in physiological parameters between sexes, some physiological responses
showed a positive correlation with THI, with an average value of 79

(classified as a severe heat stress zone). Notably, the respiratory rate of
male goats was significantly correlated with THI (P<0.05). These findings
indicate that the coastal environmental conditions influence the
physiological responses of goats and should be considered in management
practices to support animal adaptation and welfare.

PENDAHULUAN

Kambing Jawarandu memegang peranan
penting dalam industri peternakan di
Indonesia, berkontribusi pada produksi daging
dan susu. Ras ini merupakan hasil persilangan
antara kambing lokal Jawa dan Etawa
Kambing Jawarandu memiliki ukuran tubuh
yang sedang dengan biaya pemeliharaan yang
relatif rendah menjadikan ras ini cukup
diminati oleh peternak kecil (Baharuddin et
al., 2023; Sodiq & Tawfik, 2003).

Kambing Jawarandu umumnya
dipelihara untuk tujuan produksi daging.
Produksi daging dari kambing ini diperlukan
untuk memenuhi permintaan domestik yang
tinggi, terutama menjelang hari raya Idul Adha
dan Aqiqah (Mujahid ef al., 2024; Sujarwanta
et al., 2024). Di wilayah seperti Jakarta dan
Jawa Timur, industri daging kambing memiliki
peran penting dalam perekonomian lokal
melalui rantai nilai yang menghubungkan
peternak, perantara, dan konsumen (Mujahid
et al., 2024). Selain produksi daging, kambing
Jawarandu juga berperan penting dalam
produksi susu. Susu kambing merupakan jenis
susu kedua yang paling banyak dikonsumsi di
Indonesia setelah susu sapi, didorong oleh
kesadaran konsumen yang semakin meningkat
terhadap nilai gizi susu kambing (Sumarmono,
2022).

Kemampuan adaptasi kambing
Jawarandu tergolong cukup baik terhadap
berbagai kondisi lingkungan, yang sangat

penting untuk kelangsungan hidup dan
produktivitasnya di  berbagai iklim di
Indonesia. Kemampuan adaptasi ini berasal
dari interaksi kompleks antara mekanisme
genetik, fisiologis, morfologis, biokimia, dan
mikrobioma.  Secara  genetik, kambing
memiliki gen-gen spesifik yang berperan
dalam kontraksi otot polos vaskular, respons
seluler terhadap panas, dan metabolisme
energi, yang memungkinkan = mereka
mengatasi fluktuasi suhu dan mempertahankan
homeostasis (Peng et al, 2024).
Keanekaragaman genetik dalam populasi juga
memfasilitasi seleksi sifat seperti toleransi
panas dan efisiensi penggunaan air, yang
mengoptimalkan  kelangsungan  hidup di
lingkungan yang menantang.

Secara fisiologis, kambing mengatur
suhu tubuh melalui perubahan laju pernapasan,
detak jantung, dan suhu rektal, serta strategi
perilaku seperti mencari tempat teduh dan
mengubah pola aktivitas untuk meminimalkan
paparan panas (Kaliber ef al., 2016; Qisthon &
Hartono, 2019). Sifat morfologis seperti
ukuran tubuh yang lebih kecil dan warna bulu
yang lebih terang meningkatkan pelepasan
panas, sementara penyesuaian biokimia pada
konsentrasi ion dan hormon plasma darah
mendukung fungsi metabolik selama dehidrasi
(Kaliber et al., 2016; Karimou et al., 2024).
Selain itu, adaptasi mikrobioma rumen
membantu mengoptimalkan pencernaan nutrisi
dan ekstraksi energi, yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup di lingkungan
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dengan sumber daya terbatas atau ekstrem
(Pan et al, 2023). Untuk mengetahui
pengaruhnya lebih jauh, analisis korelasi
antara parameter fisiologis dengan nilai THI
perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana faktor lingkungan memengaruhi respon
fisiologis  pada  kambing  Jawarandu.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
interaksi antara kondisi lingkungan dan status
fisiologis ternak di daerah tropis seperti
Pangandaran.

Meskipun memiliki berbagai  sifat
adaptasi tersebut, perubahan iklim yang
sedang berlangsung menghadirkan tantangan
baru yang belum pernah terjadi sebelumnya,
dengan frekuensi dan intensitas stres panas
yang meningkat berpotensi melebihi kapasitas
adaptasi  populasi  kambing. Hal ini
menegaskan pentingnya penelitian lanjutan
terkait strategi genetik dan manajemen untuk
meningkatkan ketahanan, termasuk
pengembangan garis transgenik dengan
toleransi panas yang lebih baik (Mili & Chutia,
2021). Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bagaimana faktor fenotipik seperti
ukuran tubuh dan status fisiologis berbeda
antara kambing betina dan jantan, khususnya
di wilayah pesisir seperti Pangandaran yang
memiliki potensi penyebab stres lingkungan
akibat panas dan kelembapan yang tinggi.
Perbandingan  perbedaan tersebut dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana
variasi terkait jenis kelamin memengaruhi
adaptabilitas  dan  produktivitas,  serta
memberikan wawasan penting bagi praktik
manajemen dan program pemuliaan yang
disesuaikan untuk mempertahankan populasi
kambing di ekosistem yang rentan ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan membandingkan
karakteristik ukuran tubuh dan status fisiologis
kambing Jawarandu betina dan jantan di
Pangandaran sebagai upaya mendukung
optimalisasi produksi kambing lokal dalam
menghadapi kondisi iklim yang menantang.

Woulansari et al.

METODE

Lokasi dan Materi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang
peternak lokal Desa Cikalong, Sidamulih,
Pangandaran. Sebanyak 9 ekor kambing
Jawarandu, dengan 4 ekor Jantan dan 5 ekor
betina berumur 12-15 bulan digunakan sebagai
objek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Oktober 2024, selama tiga hari
berturut-turut pada pukul 13.00-15.00 WIB.

Metodologi Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan
desain eksperimental dengan membandingkan
ukuran tubuh dan status fisiologis kambing
Jawarandu jantan dan betina serta korelasinya.
Pengukuran tubuh dilakukan sebanyak 3 kali
sebagai pengulangan, dengan ukuran tubuh
yang diukur adalah panjang badan, tinggi
pundak, lingkar dada dan bobot badan.
Pengukuran tubuh dilakukan menggunakan
pita ukur untuk panjang badan, tinggi pundak,
dan lingkar dada, serta timbangan digital untuk
mengukur bobot badan. Status fisiologis yang
diamati meliputi denyut jantung, laju respirasi,
suhu rektal, dan denyut nadi. Alat yang
digunakan meliputi stetoskop untuk mengukur
denyut jantung, termometer digital untuk suhu
rektal, dan secara manual menggunakan
tangan untuk laju respirasi dan denyut nadi.
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali dengan
lama pengukuran 1 menit. Pengukuran status
fisiologis dilakukan selama 3 hari berturut-
turut pada kurun waktu yang sama.

Selain ukuran tubuh dan status fisiologis,
pengukuran mikroklimat lingkungan dilakukan
dengan mengukur temperature humidity index
(THI) menggunakan thermometer hygrometer.
Adapun persamaan untuk menghitung nilai
THI yang digunakan berdasarkan pada (Lallo
etal.,2018):

THI = (1,8 x Tdb + 32) — [(0,55 - 0,0055 x
RH) x ((1,8 x Tdb + 32) - 58)]

64



Tarjih Tropical Livestock Journal

Keterangan :

RH  :Kelembapan relatif (%)

Tdb  : Suhu termometer bola kering (°C)
THI  : Temperature humidity index

Dengan ketentuan penilaian sebagai
berikut (Moran, 2005):

A=<72 : zona tidak stres

B =72-78 : zona stres ringan

C=178-89 : Zona stres berat

D =89-98 : Zona stres sangat berat

E =>98 : zona ternak tidak bertahan

hidup

Analisis Statistik

Data yang telah diperoleh di analisis
dengan uji independent sample T-test pada
perangkat lunak SPSS wversi 27, untuk
mengetahui perbedaan ukuran tubuh dan status
fisiologis antara kambing Jawarandu jantan
dan betina. Korelasi antar parameter di analisis
menggunakan Pearson Correlation. Analisis
terhadap status fisiologis dikorelasikan juga
dengan kondisi lingkungan berdasarkan hasil
perhitungan nilai THI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Besaran Ukuran Tubuh
Jawarandu Jantan dan Betina

Ukuran tubuh kambing Jawarandu jantan
pada penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam parameter ukuran
tubuh dengan kambing betina (P<0,05; Tabel
1). Kambing jantan menunjukkan ukuran

Kambing

Tabel 1. Ukuran tubuh kambing Jawarandu

Vol 5, No. 1, Juni 2025

tubuh yang lebih besar dibandingkan betina,
tercermin dari perbedaan yang nyata (P<0,05)
dalam panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dada, dan bobot badan. Panjang badan rata-
rata pada kambing jantan adalah 68,5 cm,
sedangkan pada kambing betina sebesar 56,6
cm. Demikian pula, tinggi pundak kambing
jantan secara signifikan lebih tinggi (77,5 cm)
dibandingkan dengan betina (67,38 cm).
Lingkar dada dan bobot badan juga
menunjukkan pola serupa, dengan kambing
jantan memiliki lingkar dada sebesar 79,25 cm
dan bobot badan 40,02 kg, sementara kambing
betina memiliki lingkar dada 71,20 cm dan
bobot badan 27,28 kg.

Efek jenis kelamin terhadap bobot badan
pada penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya pada ras kambing lain.
Misalnya, kambing Udgiri menunjukkan
bahwa pejantan dewasa memiliki bobot rata-
rata sebesar 42,77 kg dibandingkan betina
sebesar 32,98 kg, dengan pejantan juga
memiliki ukuran panjang badan, tinggi
pundak, dan lingkar dada yang lebih besar
(Dongre et al., 2023). Pola yang sama terlihat
pada kambing Markhoz, dimana pejantan
secara konsisten memiliki bobot badan lebih
besar dibanding betina sejak lahir hingga masa
pasca-sapih, dengan rasio berat jantan terhadap
betina berkisar antara 1,09 hingga 1,23 (Baneh
et al., 2021). Hal serupa juga dilaporkan pada
kambing Jamunapari, dengan perbedaan bobot
badan antara pejantan dan betina semakin
meningkat seiring  bertambahnya umur
(Mandal et al., 2022).

Parameter Kambing Jawarandu SEM p-value
Jantan Betina

Panjang badan (cm) 56,60 1,50 <0,001"

Tinggi pundak (cm) 67,38 1,48 <0,001"

Lingkar dada (cm) 79,25 71,20 1,50 0,004"

Bobot badan (kg) 40,02 27,28 1,92 <0,001"

Keterangan: SEM: standar error rataan; ~) Menunjukkan perbedaan secara nyata antar perlakuan

(P<0,05)
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Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
hal ini disebabkan oleh adanya dimorfisme
seksual pada kambing, dimana pejantan
umumnya memiliki postur lebih besar karena
pengaruh genetik serta hormon yang berperan
dalam pertumbuhan dan pembentukan massa
tubuh. Secara umum, rasio dimorfisme ukuran
tubuh (SSD) pada kambing domestik
mencapai sekitar 1,36, yang berarti bahwa
pejantan rata-rata memiliki ukuran tubuh
sekitar 36% lebih besar dibandingkan betina
(Polak & Frynta, 2009). Ras kambing lain
seperti White Rasquera juga menunjukkan
pola yang sama, dengan pejantan yang lebih
besar, suatu karakteristik yang diperkuat oleh
seleksi alam terutama dalam  kondisi
lingkungan dengan intervensi manusia yang
rendah (Parés-Casanova, 2015).

Perbedaan ukuran tubuh antara jantan
dan betina pada kambing dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah genetik,
lingkungan, dan praktik manajemen. Studi
genetik pada kambing Markhoz dan
Jamunapari menunjukkan bahwa bobot tubuh
jantan dan betina memiliki korelasi genetik
yang tinggi, sehingga seleksi terhadap bobot
badan pada salah satu jenis kelamin akan
memengaruhi jenis kelamin lainnya (Baneh et
al., 2021; Mandal et al, 2022). Faktor
lingkungan dan manajemen juga turut
menentukan tingkat dimorfisme yang terjadi.
Misalnya, manajemen pemeliharaan ekstensif
cenderung memperkuat perbedaan ukuran
tubuh yang alami antara jantan dan betina

Woulansari et al.

Namun demikian, variasi SSD juga terjadi
bergantung pada konteks wilayah dan ras
kambing. Contohnya, pada populasi kambing
Lubumbashi  dilaporkan ~ bahwa  betina
memiliki panjang badan sedikit lebih besar
dibandingkan jantan, meskipun bobot badan
jantan secara umum lebih besar (Ngona ef al.,
2012). Pada kambing Tswana juga ditemukan
bahwa parameter ukuran tubuh seperti bobot
badan, panjang badan, dan lingkar dada saling
berkorelasi signifikan, tetapi menunjukkan
perbedaan antara pejantan dan betina pada
berbagai tahap umur (Sebolai et al., 2014).
Dengan demikian, walaupun dimorfisme
ukuran tubuh merupakan fenomena umum
pada kambing, tingkat dan bentuk dimorfisme
tersebut dapat bervariasi secara signifikan
tergantung pada faktor genetik, kondisi
lingkungan, serta  praktik = manajemen.
Pemahaman ini penting untuk menyusun
strategi pemeliharaan dan pemuliaan yang
optimal, khususnya dalam kondisi lingkungan
pesisir seperti Pangandaran, di mana adaptasi
terhadap kondisi iklim tropis menjadi faktor
penting dalam peningkatan produktivitas
ternak.

Status  Fisiologi Kambing Jawarandu
Jantan dan Betina

Analisis  terhadap parameter status
fisiologis juga  menunjukkan  beberapa
perbedaan penting antara kambing jantan dan
betina (Tabel 2). Kambing jantan Jawarandu
memiliki denyut jantung yang lebih tinggi

(Parés-Casanova, 2015). secara signifikan (51,75 kali/menit)
dibandingkan  betina (44,2  kali/menit).

Tabel 2. Status fisiologis kambing Jawarandu

Parameter Kambing Jawarandu SEM p-value

Jantan Betina

Denyut jantung (kali/menit) 51,75 442 1,51 0,016

Laju respirasi (kali/menit) 35 2,3 1

Denyut nadi (kali/menit) 50,75 47,8 1,64 0,377

Suhu rektal (°C) 38,91 38,82 0,07 0,578

Keterangan: SEM: standar error rataan; ') Menunjukkan perbedaan secara nyata antar perlakuan

(P<0,05)
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Perbedaan  denyut  jantung  juga
ditemukan pada beberapa ras seperti West
African Dwarf, pejantan menunjukkan denyut
jantung yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
betina, walaupun perbedaan tersebut tidak
bermakna secara statistic (Timveh et al.,
2022). Denyut jantung kambing juga dapat
dipengaruhi oleh jenis kelamin, meskipun
perbedaannya  tidak  selalu  signifikan.
Beberapa studi tidak menemukan pengaruh
nyata antara jenis kelamin dengan denyut
jantung (Gambo et al., 2024). Tingginya
denyut jantung pada pejantan ini dapat
dikaitkan dengan ukuran tubuh yang lebih
besar serta kebutuhan metabolik yang
meningkat, sehingga memerlukan aktivitas
kardiovaskular yang lebih intensif untuk
mendukung metabolisme dan fungsi fisiologis
tubuh (Kaliber et al., 2016).

Di sisi lain, parameter fisiologis lainnya
seperti laju respirasi, denyut nadi, dan suhu
rektal tidak menunjukkan perbedaan signifikan
antara kedua jenis kelamin. Laju respirasi
tercatat sama (35 kali/menit), sementara
denyut nadi dan suhu rektal juga relatif serupa.
Meskipun begitu, suhu rektal pada kambing
betina cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan jantan. Hal ini sejalan dengan studi

80 =

Suhu (°C) dan Kelembaban (%)

Vol 5, No. 1, Juni 2025

pada kambing West African Dwarf, yang
menunjukkan bahwa suhu rektal betina tercatat
rata-rata 39,1°C, sedangkan jantan 38,7°C
(Shittu et al., 2023). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa suhu rektal tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh jenis
kelamin, melainkan oleh kondisi lingkungan
yang lebih berperan dalam menentukan
parameter ini (Bello et al., 2016; Gambo et al.,
2024). Demikian pula, laju pernapasan tidak
menunjukkan perbedaan signifikan secara
konsisten antara pejantan dan betina. Laju
pernapasan pada kedua jenis kelamin dapat
meningkat sebagai respons terhadap stres
panas, yang berfungsi sebagai mekanisme
untuk mengatur suhu tubuh (Shittu et al.,
2023).

Faktor lingkungan memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap parameter
fisiologis kambing, seperti paparan stres panas
yang dapat meningkatkan denyut jantung, suhu
rektal, dan laju pernapasan secara signifikan,
sehingga perbedaan antara jenis kelamin
menjadi kurang menonjol (Wajo & Muin,
2018). Selain itu, ras kambing juga
memainkan peranan penting, di mana beberapa
ras menunjukkan respons stres yang lebih jelas
dibandingkan yang lain (Timveh ef al., 2022).

/ -8

THI

20 l I I
0 " - : 70

Day 1

B Suhu (°C)
Kelembaban (%)

—e— THI

Day 2

Hari

Day 3

Gambar 1. Kondisi suhu, kelembaban dan THI pada lokasi kandang kambing Jawarandu selama 3

hari pengukuran
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Hasil pengukuran ini menandakan
bahwa parameter fisiologis tersebut cenderung
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, yang
mana berperan penting dalam memahami
bagaimana kambing Jawarandu beradaptasi
terhadap stres panas yang sering terjadi di
daerah pesisir seperti Pangandaran.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini juga
mengukur nilai THI untuk mengamati apakah
status fisiologis kambing juga berkorelasi
dengan kondisi lingkungan atau tidak. Rataan
nilai THI yang diamati pada waktu
pengukuran status fisiologi adalah sebesar
79,72 (Gambar 1). Nilai THI diperoleh
berdasarkan perhitungan menggunakan data
suhu dan kelembapan yang diperoleh dari

Woulansari et al.

pengukuran secara langsung. Oleh karena itu,
peningkatan nilai THI dipengaruhi langsung
dengan peningkatan suhu dan kelembapan
yang terjadi pada hari pertama sampai hari ke
tiga. Nilai tersebut tergolong dalam zona C
(stres berat) yang menandakan bahwa kambing
mengalami cekaman panas pada siang hari.
Cekaman panas terjadi pada siang hari, di
mana panas tubuh ternak meningkat akibat
dari suhu lingkungan yang meningkat. Oleh
karena itu, adanya peningkatan denyut jantung
merupakan salah satu bentuk respon ternak
menjaga mekanisme termoregulasi untuk
mempertahankan keadaan normal tubuh
(Nurmi, 2016).

Tabel 2. Korelasi ukuran tubuh dan status fisiologis kambing Jawarandu

Item Parameter

Status Fisiologis

Denyut Jantung Laju Respirasi Denyut Nadi Suhu
Jantan

Panjang badan (cm) -0,09 -0,06 -0,06 -0,15
0,76 0,85 0,86 0,65

Tinggi pundak (cm) -0,13 -0,11 -0,13 -0,24
0,68 0,74 0,68 0,45

Lingkar Dada (cm) -0,28 -0,10 0,04 0,21
0,38 0,77 0,90 0,51

Bobot badan (kg) -0,24 -0,09 0,01 0,11
0,45 0,78 0,97 0,73

THI -0,57 -0,68" 0,00 -0,00
0,05 0.02 1 0,99

Betina

Panjang badan (cm) 0,22 -0,19 0,15 -0,28
0,44 0,48 0,58 0,31

Tinggi pundak (cm) 0,25 -0,35 -0,17 -0,44
0,37 0,19 0,53 0,10

Lingkar dada (cm) 0,24 -0,39 -0,22 -0,46
0,39 0,14 0,43 0,08

Bobot badan (kg) 0,24 -0,36 -0,14 -0,44
0,38 0,18 0,61 0,10

THI -0,36 -0,45 -0,05 0,29
0,19 0,11 0,86 0,28

Keterangan: THI: Temperature Humidity Index; Baris pertama adalah nilai korelasi; baris ke dua
adalah signifikan korelasi;’) Menunjukkan korelasi yang signifikan antar parameter

pengukuran (P<0,05)
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Korelasi Besaran Ukuran Tubuh dan Status
Fisiologi Kambing Jawarandu

Analisis  korelasi antara  parameter
ukuran tubuh dan status fisiologis pada
kambing Jawarandu jantan dan betina terdapat
pada Tabel 2. Pada kambing jantan,
Temperature Humidity Index (THI)
menunjukkan korelasi negatif yang signifikan
dengan laju pernapasan (r = -0,68, P<0,05),
yang  mengindikasikan = bahwa  seiring
meningkatnya  suhu  dan  kelembapan
lingkungan, laju pernapasan cenderung
menurun. Temuan ini mengisyaratkan adanya
mekanisme adaptasi atau regulasi fisiologis
pada kambing jantan untuk menghadapi stres
termal dengan mengatur pernapasan. Selain
itu, THI juga memiliki korelasi negatif sedang
dengan denyut jantung (r = -0,57, P = 0,05),
yang  memperkuat  pengaruh  kondisi
lingkungan terhadap respons kardiovaskular.

Parameter ukuran tubuh lainnya seperti
panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada,
dan bobot badan tidak menunjukkan korelasi
signifikan dengan pengukuran fisiologis pada
kambing jantan. Hal ini mengindikasikan
bahwa ukuran tubuh tidak berpengaruh
langsung terhadap denyut jantung, laju
pernapasan, denyut nadi, maupun suhu tubuh
dalam kondisi yang diteliti, sehingga peran
utama lebih didominasi oleh stres lingkungan
seperti panas dan kelembapan yang diukur
melalui THI. Studi menyebutkan bahwa
adanya pengaruh dari nilai THI terhadap
perubahan denyut jantung, laju respirasi dan
suhu rektal yang mengindikasikan adanya
adaptasi fisiologis (Tella et al., 2024).
Kambing Baladi di Mesir juga mengalami
perubahan  adaptasi  fisiologis  dengan
peningkatan suhu rektal dan laju respirasi
ketika nilai THI tinggi (El-Tarabany et al.,
2017).

Pada kambing betina, tidak ditemukan
korelasi  signifikan antara THI dengan
parameter fisiologis, meskipun terdapat tren
negatif antara THI dan laju respirasi (r = -0,45,
P = 0,11). Hal ini mungkin menunjukkan
respons fisiologis terhadap stres lingkungan
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yang lebih variatif atau kurang dominan pada
betina dibandingkan jantan. Demikian pula,
parameter ukuran tubuh pada betina tidak
menunjukkan korelasi signifikan dengan
indikator  fisiologis, meskipun terdapat
beberapa tren negatif antara ukuran tubuh
dengan laju pernapasan atau suhu tubuh.
Berdasarkan hasil penelitian ini perlu
ditindaklanjuti dengan penelitian lebih lanjut
menggunakan sampel yang lebih besar atau
kondisi lingkungan yang lebih terkontrol guna
memahami  respons  adaptasi  spesifik
berdasarkan jenis kelamin.

Secara keseluruhan, data ni
mengindikasikan bahwa faktor lingkungan,
yang direpresentasikan oleh THI, memiliki
dampak yang lebih signifikan terhadap respons
fisiologis kambing Jawarandu dibandingkan
ukuran tubuh, khususnya pada kambing jantan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan peran penting
stres panas dalam memodulasi fungsi
fisiologis seperti pernapasan dan aktivitas
kardiovaskular (Shittu et al., 2023; Tella et al.,
2024). Oleh karena itu, pengamatan dan
pengelolaan kondisi lingkungan sangat penting
dalam budidaya kambing, terutama di daerah
tropis pesisir seperti Pangandaran, untuk
menjaga kesejahteraan ternak dan
mengoptimalkan produktivitas.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam menyusun strategi manajemen
yang spesifik untuk meningkatkan daya
adaptasi  serta  kesejahteraan = kambing
Jawarandu berdasarkan perbedaan
fisiologisnya. Meskipun terdapat variasi
fisiologis antara kambing jantan dan betina,
perbedaan tersebut cenderung bersifat halus
dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti kondisi lingkungan serta karakteristik
genetik ras. Oleh karena itu, dalam evaluasi
status fisiologis kambing, sangat penting untuk
mempertimbangkan  faktor-faktor tersebut
sebagai variabel utama yang memengaruhi
hasil pengukuran, selain perbedaan jenis
kelamin, agar strategi pengelolaan yang
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diterapkan dapat lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan nyata ternak di lapangan.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan signifikan ukuran
tubuh antara kambing Jawarandu jantan dan
betina, dengan jantan menunjukkan ukuran
tubuh lebih besar. Namun, status fisiologis
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
antar jenis kelamin. Beberapa parameter
fisiologis menunjukkan hubungan positif
dengan nilai THI, yang mengindikasikan
adanya pengaruh stres panas lingkungan
terhadap kondisi fisiologis kambing. Oleh
karena itu, dalam upaya meningkatkan
performa dan  kesejahteraan  kambing
Jawarandu di wilayah pesisir, diperlukan
strategi manajemen yang mempertimbangkan
pengaruh  lingkungan serta karakteristik
biologis ternak.
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